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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka 

evaluasi kelayakan tarif angkutan umum perdesaan berdasarkan biaya operasional 

kendaraan di kabupaten Kebumen jurusan Mirit – Prembun  dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. besarnya load factor antara hari biasa, hari pasaran dan hari libur 

mempunyai perbedaan yang cukup signifikan yaitu pada hari biasa 

besarnya load factor sebesar 80,96%, hari pasaran sebesar 94,05% dan 

hari libur sebesar 37,7% 

2. besarnya load factor rata-rata antara hari biasa, hari pasaran dan hari libur 

yaitu 70,77%, 

3. tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan (BOK) pada angkutan 

umum perdesaan jurusan Mirit – Prembun sebesar Rp 4.000,00 dan tarif 

yang berlaku dilapangan sebesar Rp 4000,00 sehingga pihak operator 

maupun pihak pengguna jasa tidak ada yang dirugikan. 

4. tarif yang ditetapkan pemerintah sebesar Rp 3.700.00 lebih keci dari tarif 

yang ada dilapangan maupun tarif berdasarkan biaya operasional 

kendaraan (BOK) yaitu sebesar Rp 4.000,00. 
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6.2 Saran 

Beberapa hal yang yang perlu dilakukan guna peningkatan keberadaan 

angkutan umum di Kabupaten Kebumen, terutama pada jalur Mirit – Prembun 

adalah sebagai berikut : 

1. pada jam-jam sibuk load factor melebihi dari 100% menyebabkan 

penumpang kurang nyaman, sehingga perlu peningkatan pelayanan 

terhadap penumpang. 

2. peninjauan kembali tarif untuk penumpang umum agar didapat tarif yang 

sesuai yang tidak merugikan pihak pengelola angkutan maupun pihak 

pengguna jasa atau penumpang. 

3. tarif yang dikenakan kepada penumpang sebaiknya tarif yang sesuai 

dengan besarnya tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan, yaitu 

sebesar Rp 4.000,00 per penumpang. 

4. Pemerintah sebaiknya melakukan pengkajian ulang agar tarif yang berlaku 

sesuai dengan besarnya tarif berdasarkan biaya operasional kendaraan. 
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